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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kinestetik terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas II di SD Negeri 78 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental Design dalam bentuk Omne-Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas II.C yang berjumlah 28 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest dan posttest, serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji Paired Samples t-test dengan
bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 54,64
meningkat menjadi 70,71 pada posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kinestetik melalui
permainan lompat angka terhadap hasil belajar Matematika siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan.

Kata Kunci: Pembelajaran Kinestetik, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu negara. Di era globalisasi
dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan dituntut untuk terus berinovasi agar menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter mandiri, kreatif, dan
siap menghadapai masa depan (Ratnaningrum, 2022). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Nopriani et al., 2025; Warti et al., 2024). Ki Hadjar Dewantara mengatakan bawa
pendidikan adalah upaya untuk memajukan bertumbuhanya budi pekerti (kekuatan batin dan
karakter), pikiran, serta tubuh anak (Sanga & Wangdra, 2023). Di Indonesia, tantangan pendidikan
masih sangat besar, terutama di jenjang sekolah dasar. Berdasarkan data PISA tahun 2022,
kemampuan literasi, numerasi dan sains siswa Indonesia perlu diperbaiki, terutama dalam
mengembangkan karakter dan kemampuan siswa sejak dini. Pendidikan dasar menjadi tahap penting
untuk membentuk kepribadian dan karakter siswa yang akan berpengaruh pada keberhasilan mereka
di masa depan (Syakhrani, 2025). Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menghadirkan Kurikulum Merdeka sebagai inovasi pembelajaran yan bertujuan
membentuk siswa agar berkarakter, mandiri, dan siap menghadapi perkembangan zaman (Nuralmira
et al., 2025).

Kurikulum Merdeka adalah sistem pembelajaran yang memberi kebebasan kepada guru dan
siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat masing-masing (Saiful et al., 2024).
Kurikulum ini dibuat untuk mengatasi masalah pembelajaran di Indonesia yang selama ini kurang
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan pemahaman dasar siswa. Istilah Kurikulum
sendiri berasal dari bahasa latin Curiculum yang berarti “Jalur yang harus ditempuh”. Melalui
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Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan dapat berkembang secara menyeluruh baik pengetahuan,
sikap, maupun keterampilannya dengan cara belajar yang lebih fleksibel dan menyenangkan
(Hidayatullah et al., 2023).

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Matematika diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan analitis peserta didik melalui pengalaman belajar yang konkret dan
bermakna (Purwandari et al., 2024). Pembelajaran matematika sering dianggap sulit, membosankan,
dan kurang menyenangkan bagi siswa sekolah dasar sehingga dapat mempengaruhi motivasi dan
kemampuan belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan menyenangkan (Tinaya et al., 2026). Pada kelas II SD,
materi penjumlahan dan pengurangan menjadi dasar penting dalam membentuk kemampuan numerasi
yang berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
tersebut adalah melalui pembelajaran kinestetik, yang disesuikan dengan karakteristik siswa.
Pembelajaran kinestetik merupakan salah satu bentuk penerapan pembelajaran berdisferensiasi,
khususnya berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa menekankan kegiatan fisik dan manipulatif
seperti menghitung benda nyata misalnya kancing atau stik es krim yang membantu siswa memahami
proses penjumlahan dan pengurangan secara nyata (Asnawi et al.,, 2023). Model pembelajaran
Kinestetik terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep matematika karena mendorong
mereka untuk berpikir dan bertindak secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung (Nurhuda
et al., 2021).

Oleh karena itu, untuk mengakomodasikan perbedaan kemampuan, minat, dan cara belajar
siswa, guru perlu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara
mengajar yang menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan setiap anak. Guru menyesuaikan
materi pelajaran (konten) sesuai kemampuan dan minat anak, mengatur kegiatan belajar (proses) agar
anak dapat belajar dengan cara dan kecepatan masing-masing, serta memberikan pilihan tugas
(produk) sehingga anak dapat menunjukkan pemahamannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
(Salsabila et al., 2025). Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan adaptif sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif (Lanos et al., 2024). Suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan siswa
secara aktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. Keaktifan
siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses belajar
mengajar (Azka et al., 2026). Pembelajaran berdiferensiasi bersifat lebih bervariasi, beragam, dan
menarik karena disesuaikan dengan minat belajar siswa. Pembelajaran ini menghadirkan berbagai
model, metode, dan media pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan cara belajar
peserta didik (Putri, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara mengajar di mana guru
menggunakan berbagai cara dan metode agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap siswa.
Kebutuhan tersebut bisa berupa kemampuan awal, cara belajar, minat, serta tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran (Purnawanto, 2023).

Pada materi penjumlahan dan pengurangan kelas II SD, pendekatan Kinestetik dianggap efektif
karena melibatkan aktivitas bergerak yang membantu siswa memahami konsep secara nyata dan
menyenangkan (Salsabila et al., 2023). Penggunaan pembelajaran berbasis permainan juga dapat
membantu siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar karena proses pembelajaran terasa
lebih menyenangkan dan tidak membosankan (Rahayu et al., 2025). Melalui pendekatan Kinestetik
tidak hanya menghafal hasil hitungan, tetapi juga membangun pemahaman yang bermakna serta
meningkatkan minat belajar mereka terhadap matematika. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas
interaktif dan menyenangkan mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah serta
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar (Nurdila et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 13 Oktober 2025 di
SD Negeri 78 Palembang bersama wali kelas I1.C, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika, khususnya materi penjumlahan dan pengurangan, masih belum optimal. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang menyenangkan sehingga siswa cepat
merasa bosan dan kurang fokus saat belajar. Berdasarkan data hasil evaluasi, dari 28 siswa, hanya
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sekitar 15 siswa (51,72%) yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar
75, sedangkan 14 siswa (48,28%) belum mencapainya. Kurangnya pemanfaatan model pembelajaran
berdisferensiasi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar matematika belum optimal.
Pembelajaran yang berlangsung belum secara optimal mengakomodasi karakteristik belajar siswa,
khususnya siswa yang membutuhkan aktivitas fisik dan keterlibatan langsung, sehingga pemahaman
konsep belum berkembang secara maksimal (Arisma & Fihayati, 2025). Pembelajaran yang masih
bersifat konvensional cenderung membuat siswa pasif, cepat bosan, dan kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran (Nuryani et al., 2026). Penerapan pembelajaran kinestetik dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui aktivitas gerak dan pengalaman langsung (Fajarsari et al., 2024).
Oleh karena itu, penerapan pembelajaran kinestetik dinilai efektif untuk membantu meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa di sekolah dasar.

Setiap siswa memiliki karakteristik belajar yang beragam dalam memahami pelajaran.
Perbedaan tersebut menuntut guru untuk merancang pembelajaran yang mampu mengakomodasikan
kebutuhan belajar siswa secara beragam (Fairus et al., 2024). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui penerapan pembelajaran kinestetik, yaitu pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik
dan pengalaman langsung siswa dalam proses belajar. Pembelajaran kinestetik merupakan bagian dari
pembelajaran berdiferensiasi karena menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan belajar siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif, terlibat, dan mudah memahami materi yang
dipelajari (Purnawanto, 2023). Pembelajaran kinestetik sebagai bagian dari pembelajaran
berdiferensiasi melibatkan aktivitas fisik dan praktik langsung siswa, sehingga proses pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa dan berlangsung lebih efektif (Qondias, 2025).
Variasi media pembelajaran yang melibatkan berbagai aktivitas dan interaksi dapat memberikan
pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar siswa serta pembelajaran yang melibatkan interaksi
aktif memberikan dampak positif terhadap hasil belajar serta meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar (Lanos et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Kinestetik Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas
IT di SD Negeri 78 Palembang”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2022)
metode eksperimen adalah salah satu jenis metode kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap ariabel lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam penelitian ini
digunakan desain eksperimen Pre-Experimental Design. Menurut Sugiyono (2022) Pre-Experimental
Design adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap
variabel dependen, tetapi belum termasuk eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat faktor
luar yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa di kelas II SD Negeri 78
Palembang. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan cara teknik sampling purposive.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti yang dilakukan bersama wali kelas II di SD
Negeri 78 Palembang, pendidik menyarankan sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas
II.C. Kelas II.C dipilih sebagai sampel penelitian karena menunjukkan permasalahan hasil belajar
matematika yang belum optimal dan membutuhkan penerapan pembelajaran yang lebih melibatkan
aktivitas fisik siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa tes, dan
dokumentasi. Serta Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini uji normalitas dan uji
hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh pembelajaran kinestetik melalui permainan
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lompat angka terhadap hasil belajar Matematika materi penjumlahan dan pengurangan 1 — 20 pada
siswa kelas II C SD Negeri 78 Palembang. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
sebesar 54,64 meningkat menjadi 70,71 pada posttest, dengan nilai selisih rata-rata sebesar 16,07.
Standar deviasi pada nilai selisih tersebut adalah 8,317, yang menunjukkan adanya variasi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

Untuk memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa, dilakukan analisis statistik
deskriptif terhadap nilai prefest, posttest, dan selisih keduanya. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan data, seperti nilai rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai minimum
dan maksimum. Adapun hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi Statistik Pretest dan Posttest Pembelajaran Kinestetik Melalui Permainan
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Lompat Angka
Statistics
pretest posttest selisih
N Valid 28 28 28
Missing 0 0 0
Mean 54.64 70.71 16.07
Median 55.00 70.00 10.00
Std. Deviation 16.439 16.314 8.317
Minimum 20 40 10
Maximum 90 100 40

Sumber: Olah Data SPSS, Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil analisis statistik, jumlah data pada penelitian ini sebanyak 28 siswa. Nilai
rata-rata pretest sebesar 56,64 meningkat menjadi 70,71 pada posttest, dengan rata-rata selisih sebesar
16,07. Nilai median pretest adalah 55,00, median posttest sebesar 70,00 dan median selisih sebesar
10,00. Standar deviasi pretest sebesar 16,439 dan posttest sebesar 16,314 menunjukkan sebaran data
relatif serupa sedangkan standar deviasi selisih sebesar 8,317 menunjukkan adanya variasi
peningkatan hasil belajar siswa. Nilai minimun pretest adalah 20 dan maksimum 90, sementara pada
posttest nilai minimum meningkat menjadi 40 dan maksimum mencapai 100. Adapun nilai selisih
memiliki minimum 10 dan maksimum 40, sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

Hasil Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 128 28 200" 972 28 621
posttest 144 28 .143 957 28 288

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Olah Data SPSS, Peneliti (2026)

Dapat dilihat dari hasil tabel di atas yang menunjukkan hasil uji normalitas pada pretest dan
posttest pembelajaran kinestetik pada mata pelajaran Matematika. Nilai uji statistik Shapiro — Wilk
dari ambang penolakan pada taraf signifikan 0,05, untuk data prefest sebesar 0,621 yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Demikian pula, hasil uji pada
data posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,288 yang mana nilai ini lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data postfest juga berdistribusi normal. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data pretest dan posttest pada penelitian pembelajaran kinestetik pada mata pelajaran
Matematika ini berdistribusi normal.
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Hasil Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji t Hasil Pretest dan Posttest Pembelajaran Kinestetik
Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence
Std. SInterval of the
Deviatio td. ErrorDifference
Mean n Mean Lower Upper df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretest - - 8 1 - - 27 .000

Posttest 16.071 .317 572 19.297 12.846 10.225
Sumber: Olah Data SPSS, Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan
Ha diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan pada
pembelajaran kinestetik terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas I SD Negeri 78 Palembang”.
Selain itu, nilai rata-rata menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 78 Palembang pada siswa kelas
I C, diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika setelah
diterapkannya pembelajaran kinestetik melalui permainan lompat angka. Peningkatan ini terlihat dari
perbandingan hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 28 siswa sebagai sampel penelitian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 54,64 meningkat menjadi
70,71 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 16,07. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kinestetik memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu,
peningkatan juga terjadi pada nilai minimum dari 20 menjadi 40 dan nilai maksimum dari 90 menjadi
100, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar terjadi secara merata pada seluruh siswa,
baik yang berkemampuan rendah maupun tinggi.

Pembelajaran kinestetik adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan gerak
tubuh, di mana peserta didik memahami dan menyerap informasi melalui berbagai aktivitas fisik
selama proses belajar (Janah & Nurachadijat, 2023). Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran
kinestetik berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa. Hasil ini ditunjukkan pada uji
hipotesis yang dilakukan menggunakan Paired Samples Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima yang menyatakan “Terdapat
pengaruh yang signifikan pada pembelajaran kinestetik terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas
II di SD Negeri 78 Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuian dengan konsep
pembelajaran kinestetik yang menekankan keterlibatan aktivitas fisik dalam proses belajar. Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga berperan aktif melalui
kegiatan melompat pada angka untuk menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan. Kegiatan
tersebut membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret
sehingga lebih mudah dipahami.

Penggunaan permainan lompat angka membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajaran yang dikemas secara menarik dan
menyenangkan mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses belajar (Rahman
et al., 2024). Siswa terlihat lebih aktif, bersemangat, dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan
belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai kegiatan
bermain dan bergerak. Ketika keaktifan dan motivasi belajar meningkat, pemahaman siswa terhadap
materi juga ikut meningkat, sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran kinestetik dapat meningkatkan
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hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
kinestetik merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif, terutama bagi siswa sekolah dasar
yang masih berada pada tahap operasional konkret.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pembelajaran kinestetik
melalui permainan lompat angka terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas II C SD Negeri 78
Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran kinestetik terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas II SD Negeri 78 Palembang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
menggunakan Paired Samples Test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H.) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kinestetik memberikan dampak yang nyata terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini juga terlihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest
sebesar 54,64 yang masih tergolong rendah, kemudian meningkat menjadi 70,71 pada nilai posttest
setelah diberikan perlakuan, dengan selisih rata-rata peningkatan sebesar 16,07. Data tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran kinestetik melalui permainan lompat angka mampu membantu
siswa memahami materi Matematika, khususnya penjumlahan dan pengurangan, secara lebih konkret,
aktif, dan menyenangkan. Dengan demikian, pembelajaran kinestetik dapat menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa
sekolah dasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kinestetik melalui
permainan lompat angka memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
Matematika siswa kelas II SD Negeri 78 Palembang.
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